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ABSTRAK  

PENERAPAN BALLON BLOWING THERAPY PADA PASIEN 

PNEUMONIA DENGAN MASALAH KEPERAWATAN POLA NAPAS 

TIDAK EFEKTIF 

(Studi Kasus di RSU Muhammadiyah Ponorogo) 

 

Oleh : HUDMAIDA WAHDAH BERLIANA 

NIM : 24650532 

 

Fakultas ilmu Kesehatan universitas muhammadiyyah ponorogo 

E-Mail : hudmaidaberliana@gmail.com  

 

Sesak nafas adalah hal yang sering terjadi bahkan menjadi gejala utama 

pada pasien dengan pnemonia. Salah satu intervensi nonfarmakologis yang dapat 

digunakan adalah Balloon Blowing Therapy (BBT), teknik latihan pernapasan 

dengan meniup balon untuk meningkatkan pengembangan alveolus dan oksigenasi.  

Penelitian ini bertujuan menganalisis efektivitas penerapan BBT pada 

pasien pneumonia dengan pola napas tidak efektif di Ruang Darwis RSU 

Muhammadiyah Ponorogo. Metode yang digunakan adalah studi kasus dengan 

pendekatan proses keperawatan melalui pengkajian, diagnosis, intervensi, 

implementasi, dan evaluasi.  

Data diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi terhadap 

pasien berusia 58 tahun yang diberikan BBT selama lima hari, masing-masing 10 

menit per sesi. Hasil menunjukkan perbaikan frekuensi napas dari 26 x/menit 

menjadi 20 x/menit, peningkatan saturasi oksigen dari 89% menjadi 99%, dan pola 

napas menjadi lebih teratur.  

Analisis menunjukkan bahwa BBT efektif meningkatkan ventilasi alveolar 

dan memperbaiki pola napas melalui mekanisme ekspirasi terkontrol. Diskusi 

menekankan bahwa BBT dapat menjadi intervensi keperawatan sederhana, murah, 

dan layak diterapkan di fasilitas pelayanan Kesehatan maupun di rumah. 

 

Kata kunci: Pneumonia, Pola napas tidak efektif, Balloon Blowing Therapy, 

Oksigenasi, Keperawatan 
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ABSTRACT 

APPLICATION OF BALLON BLOWING THERAPY IN PNEUMONIA 

PATIENTS WITH INEFFECTIVE BREATHING PATTERNS 

(Case Study at Muhammadiyah Ponorogo Hospital) 

 

Oleh : HUDMAIDA WAHDAH BERLIANA 

NIM : 24650532 

 

Fakultas ilmu Kesehatan universitas muhammadiyyah ponorogo 

E-Mail : hudmaidaberliana@gmail.com  

 

Shortness of breath is a common and even primary symptom in patients with 

pneumonia. One non-pharmacological intervention that can be used is Balloon 

Blowing Therapy (BBT), a breathing exercise technique that involves blowing up 

balloons to improve alveolar expansion and oxygenation. 

This study aimed to analyze the effectiveness of BBT implementation in 

pneumonia patients with ineffective breathing patterns in the Darwis Ward of 

Muhammadiyah Ponorogo General Hospital. The method used was a case study 

with a nursing process approach through assessment, diagnosis, intervention, 

implementation, and evaluation. 

Data were obtained through interviews, observations, and documentation of 

a 58-year-old patient who received BBT for five days, each session lasting 10 

minutes. Results showed an improvement in respiratory rate from 26 breaths/minute 

to 20 breaths/minute, an increase in oxygen saturation from 89% to 99%, and a 

more regular breathing pattern. 

The analysis demonstrated that BBT effectively increased alveolar 

ventilation and improved breathing patterns through controlled expiration. The 

discussion emphasized that BBT can be a simple, inexpensive, and feasible nursing 

intervention implemented in healthcare facilities and at home. 

 

Keywords: Pneumonia, Ineffective breathing pattern, Balloon Blowing Therapy, 

Oxygenation, Nursing 
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